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BIOLOGI DAN EKOLOGI
IKAN BAUNG

jelaskan tentang biologi dan ekologi ikan baung

uksional umum
ipelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat memahami

itang biologi dan ekologi serta distribusi ikan baung

tksional Khusus

yelajari bab ini mahasiswa mampu menjelaskan :
| dan biologi ikan baung

1 distribusi dan habitat ikan baung

kasi Ikan Baung
raung termasuk ke dalam filum Chordata, kelas Pisces, sub kelas
o Siluriformes, sub ordo Siluridae, famili Bagridae, genus Mystus
'emibagrus nemurus C.V). Famili Bagrida umumnya ditemukan
crairan tawar, di Asia dan Afrika. Dalam taksonomi (sistim
an baung mengalami beberapa kali pergantian nama, dari hasil
i dan Kottelat (2013) delapan famili Bagrida yang hidup di Asia
1 direvisi ulang(mengalami pergantian nama), awalnya adalah
mudian berganti menjadi Mystus dan setelah itu menjadi
diantaranya : H. baramenesis, H. guttatus, H.menoda,
[. Olyroides, H. planiceps. H.pluriradiatus, H.-wyckii. Selain itu
ut juga menyatakan bahwa ditemukan 3 jenis species baru yaitu
s dari Semenanjung Barat Malaysia, H.lacustrinus dari danau
1 saluran air yang terkait di Sumatera Barat dan. H semotus dari

limantan.

ng memiliki empat pasang sungut dan satu diantaranya panjang
ai sirip dubur yang terletak pada sudut rahang atas. Sirip lemak di
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yunggung lebih panjang daripada sirip dubur. Sirip punggung mempunyai 2 jari —
ari keras, satu diantaranya besar dan runcing menjadi patil, jumlah jari — jari lemah
’ buah. Sirip dubur memiliki 12 — 13 jari — jari lemabh, sirip perut memiliki 6 jari —
ari lemah dan sirip dada memiliki 8 — 9 jari — jari lemah. Kepala berukuran relatif
yesar, panjang tubuh 5 kali tinggi badan atau 3-3,5 panjang kepala. Ikan ini dapat
1idup pada ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut, hidup baik pada suhu antara
14-29°C, derajat keasaman (pH) antara 6,5-8, kandungan oksigen minimal 4 ppm
lan air yang tidak terlalu keruh

Ikan baung tergolong pada ikan pemakan segala (omnivora), tetapi lebih
senderung suka pada jenis insekta air dan ikan atau mengarah pemakan daging
karnivora). Hal ini juga dapat terlihat dari besarnya mulut ikan yang merupakan
‘iri—ciri dari predator atau pemangsa. Insekta air yang sering dimakan oleh ikan
3aung adalah famili gyrinidae, yaitu sejenis kumbang yang hidup diperairan
enang atau ikan Motan (Thynnichtys sp) dan Selais (Ompok hypopthalmus) (Alawi
't al, 1990).

Ikan Baung merupakan ikan perairan tawar, hidup di perairan umum seperti di
ungai, waduk dan rawa banjiran. Ikan Baung yang terdapat di daerah Riau
nempunyai warna yang coklat gelap dengan /innea lateralis yang memanjang jelas
yerawal dari tutup insang sampai sirip pangkal ekor. Sungut hidung mencapai mata

lan sungut rahang memanjang hampir mencapai sirip dubur. (Gambar 1)

Gambar 2.1
Ikan baung yang berasal dari Sungai Kampar
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m ikan baung memijah pada awal musim hujan, di daerah aliran
ghari, Jambi. lkan baung betina yang matang gonad banyak
a bulan Oktober sampai dengan Januari, sedangkan induk jantan
| pada bulan Nopember sampai dengan akhir Februari (Aryani et
:api dengan menggunakan hormon LHRH dan Estradiol yang
kedalam tubuh ikan, ikan baung dapat matang gonad di luar
ihannya (Aryani et al, 2012)

erkecil ikan baung matang kelamin 32 cm, namun pada ikan yang
<olam dapat ditemukan ikan betina yang matang kelamin dengan
| dan bobot 101 g. Fekunditas induk betina dengan bobot 327 g
» butir telur, sedangkan pada ikan yang bobotnya 1.584 g adalah
(Muflikhah et al, 1995), ikan betina yang matang kelamin
1dek gonad somatik 11%-16% (Aryani et al, 2001). Karakteristik
ngan fekunditas yang tinggi merupakan salah satu syarat ikan ini
layakan Warna telur belum matang putih kecoklatan atau kuning
edangkan yang telah matang berwarna coklat tua atau coklat

1an di alam terjadi saat air meluap, ikan bermigrasi dari sungai ke
langan baru, dimana pada lahan tersebut banyak tersedia pakan
tuk larva, benih sampai dengan induk, terutamna dihutan rawa,
nyak ditemukan larva benih bahkan ikan remaja dan induk ikan
1 segala ukuran (Utomo et al, 1992; Samuel dan Said 1995).

s lambung ikan sangat berguna untuk mengetahui pengembangan
an, terutama ikan-ikan ekonomis penting agar dapat diambil
<ah budidaya. Ikan baung bersifat karnivora Vaas et al (1953)
)yahwa makanan ikan baung terdiri atas ikan, udang, insekta dan
asil penelitian tersebut membuktikan bahwa marga Hemibagrus
terdiri atas ikan, krustacea, insekta dan sisa-sisa tumbuhan dan
menduduki kelompok pertama yang disukai ikan baung yang
nau Kenali dan Sipin Jambi (Arsjad, 1973 dalam Muflikhah et
Dari hasil penelitian Anggraini (2004) persentase indeks
yada lambung ikan baung seperti pada Tabel 1.
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Tabel 2.1
Persentase indeks preponderen makanan ikan baung  (H. nemurus CV) di
sungai Kampar Riau

Kelompok Indek bagian terbesar (%)
makanan Wilayah tengah Wilayah hilir
Ikan 77,01 72,12
Udang 17,98 20,59
Serangga air 3,54 3,42
Potongan kayu 0,60 0,85
Potongan 0,08 0,42
tumbuhan

Alga 0,72 2,57
tidak 0,03 0,00
terindentifikasi

Jumlah total 99,96 % 99,97 %

Sumber : Anggraini, 2004

2.2. Distribusi dan Habitat Ikan Baung

Ikan baung menurut Ng dan Kottelat (2013) distribusi ekologinya di
cawasan Tropika Afrika, Asia Tenggara dan Asia Timur. Di Indonesia

yenyebarannya meliputi Sumatera, Kalimantan dan Jawa.

D1 Provinsi Riau (di Sungai Kampar, Siak, Rokan dan Indragiri) ada 7
enis yang teridentifikasi (Handoyo dan Setowibowo 2001), tetapi menurut
‘ithra dan Siregar (2010) di Sungai Kampar Kanan Provinsi Riau terdapat
:mpat species ikan baung yaitu : (H. nemurus, Mystus Microcantus (baung
yisang), Mystus negriceps (ingir-ingir) dan H.wyckii (Geso). Dari keempat
enis ikan baung yang terdapat di Sungai Kampar, jenis ikan Geso(H.wyckii),
Gambar 2) populasinya lebih sedikit bila dibandingkan dengan ketiga jenis
yaung lainnya dan sudah tergolong rawan artinya jenis ikan yang tidak segera
erancam punah tetapi terdapat dalam jumlah yang sedikit dan eksploitasinya
erus berjalan. Ikan Geso dapat mencapai ukuran 5 kg dan pada ukuran 3 kg
elah mulai matang gonad. Dari pengamatan penulis di lapangan ikan Geso

litemukan di Sungai Rangau, Kabupaten Bengkalis.
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Gambar 2.2
Ilkan Geso (H. wyckii) yang berasal dari Sungai Kampar
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Gambar 2-3
Perbandingan bentuk kepala A. Ikan Geso,
B. Ikan Baung.

Perbedaan yang paling menyolok antara H. nemurus dan H. wyckii secara
morfologi adalah pada bagian kepala dan warnanya, pada bagian kepala ikan
(igst lebih datar (Gambar 3 A) bila dibandingkan dengan ikan Baung (H.
nemiris) (Gambar 3 B) dan memiliki warna abu-abu sedangkan ikan baung
padabagian punggung berwarna coklat kekuningan dan bagian perut berwarna
keputilmn.

2-5

65D



3iologi dan Ekologi Ikan Baung

Ng dan Kottelat (2013) dari hasil penelitiannya melaporkan ada 9 species
H1emibagrus yang terdapat di Indonesia diantaranya H. Olyroides (Kalimantan
fengah, Sungai Rungu, Sumatera Sungai Berbak), H.fortis ( Aliran
sungai Bahau), H. nemurus ( Sungai Sokan Jawa, tetapi di Indonesia species
ni banyak ditemukan di Sumatera dan Kalimantan, khususnya di daerah Riau
vanyak dijumpai di sungai-sungai besar dan rawa banjiran), H. caventus
Sumatera Trumon), H. velox (Sumatera, Sungai Dareh), H. Lacustrinus
Sumatera Barat, Batang Ombilin) H. planiceps(Jawa, Sungai Cibogo) dan
1.Bongan (Borneo Kalimantan Barat, Sungai Haloi).

Ikan baung di daerah aliran Sungai Musi ditemukan mulai dari hulu sungai,
Janau Ranau sampai ke muara sungai dan perairan pasang surut. Di Jambi di
laerah Aliran Sungai Batanghari dijumpai dari hulu sampai ke hilir, dengan
aktor kondisi terbaik terjadi di bulan April dan terjelek di temukan pada bulan
Jktober (Samuel dan Said, 1995 dalam Muflikhah 2007). Di Kalimantan di
umpai di Sungai Barito (Prasetyo et al dalam Muuflikhah 2007).

’.3.Rangkuman

Ikan baung merupakan jenis ikan yang daerah penyebarannya cukup
uas, di Indonesia terdapat dI Sumatera, Kalimantan dan Jawa, di daerah Riau
lijumpai di sungai-sungai besar dan rawa banjiran. Di Sungai Kampar Kanan
li samping species H. nemurus juga dijumpai jenis Baung Geso yang
nempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan populasinya sudah tergolong rawan.
Jari hasil penelitian Ng dan Kottelat (2013) di Indonesia terdapat 9 spesies
jenus Hemibagrus. Sedangkan di sungai Kampar Kanan terdapat empat
;pesies ikan baung.

soal-soal Latihan

1. Sebutkan ciri morfologi ikan Baung yang terdapat di daerah Riau.
2. Sebutkan empat species ikan Baung yang terdapat di Sungai Kampar
Kanan

3. Apa perbedaan jenis ikan Baung (H.nemurus) dan ikan Geso(H. wyckii)
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